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ABSTRAK
Masalah yang sering terjadi pada proses pembuatan lubang adalah terjadinya burr pada benda yang di drilling. Burr merupakan
bahagian dari benda kerja yang dipotong yang masih melekat pada komponen benda kerja yang dibuat, sekarang ini proses
pembuatan lubang  juga telah dapat dilakukan pada mesin bubut dan juga mesin CNC Milling. Pada penelitian ini mesin yang
digunakan yaitu Mesin CNC Milling AGMA (A-8). Untuk mata pahat drilling HSS diameter 4 mm dan benda kerja baja karbon
sedang dengan ketebalan 2 mm, 3 mm dan 4 mm dengan kecepatan potong 30 m/min, 60 m/min, 80 m/min dan 90 m/min serta
gerak makan 0,05 mm/put, 0,1 mm/put, 0,15 mm/put dan 0,2 mm/put, sedangkan alat untuk mengukur burr menggunakan jangka
sorong dengan ketelitian 0,01 mm. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan burr minimal plat baja karbon sedang yaitu dengan
cara mendapatkan kombinasi parameter pemotongan yang ideal untuk ketebalan plat 2 mm, 3 mm dan 4 mm. Dari hasil penelitian
burr yang terkecil untuk plat 2 mm, diperoleh pada kecepatan potong 30 m/min dan gerak makan 0,05 mm/put dengan ketinggian
burr 0,6 mm, sedangkan burr terkecil untuk plat 3 mm, diperoleh pada kecepatan potong 30 m/min dan gerak makan 0.05 mm/put
dengan ketinggian burr 0,6 mm. Untuk proses pemotongan pada plat 4 mm burr yang terjadi tidak dapat diminimalisir, karena gaya
pemotongan dan temperature yang tinggi dapat mengakibatkan gaya gesekan yang tinggi antara pahat dengan benda kerja yang
menghasilkan geram kontinyu dengan Built - Up Edge (BUE) sehingga burr yang terbentuk semakin besar. Burr yang terkecil pada
plat ini diperoleh pada kecepatan 90 m/min dan gerak makan 0,1 mm/put dengan ketinggian burr mencapai 1,2 mm.
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